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 TAHUN 2010, Gunung Merapi meletus dua
kali, yakni pada 26 Okt (Selasa, pukul
17.05) dan pada 4 Nov (Kamis, pukul
15.45), dengan karakteristik letusan yang 
belum pernah berlaku sebelumnya,
 mengubah rupa puncak gunung paling aktif
di Indonesia dan lanskap geografis-sosial
kawasan petempatan sekitarnya, terutama
di lereng selatan menuju arah kota
Yogyakarta. 
 Letusan 26 Okt 2010 menguburkan tiga dusun
yakni Kinahrejo, Kaliadem dan Kalitengah Lor
dengan membakar habis rumah-rumah dan
bangunan. 
 Letusan 4 Nov 2010, yang tidak seeksplosif
letusan sebelumnya, hanya muntahan lava dan
awan panas, menguburkan lagi enam dusun di 
sepanjang aliran Kali Gendol. 
 Dampak langsung:
– Dusun rosak parah: 9 dusun
– Dusun rosak 30 – 70 %: 25 
dusun
– Rumah rosak: 2613 rosak berat
– Mangsa meninggal: 386 org 
– (DIY – 277 org, Jateng – 109 org)
– Ternak mati : 3432 ekor
– Pengungsi :
 Puncak : 158.645 org
 Terendah : 9.138 org
DAMPAK ERUPSI
Jangkaan Kerosakan & Kerugian
NO SEKTOR TOTAL
1 Perumahan 580.820 M 
2 Infrastruktur 216.292 M 
3 Sosial 61.243 M 
4 Ekonomi 803.551 M  





Sumber: Hasil analisa tim gabungan BNPB, Bappenas dan Bappeda Provinsi DI Yogyakarta, 
Disember 2010
 Dusun-dusun yang hilang kerana letusan
tidak boleh dihuni, hanya boleh diusahakan
untuk kegiatan pertanian dan peternakan.
 Warga Kinahrejo dan dusun lainnya yang 
selamat kemudian menempati hunian
sementara di Dusun Plosokerep, dan
selanjutnya menempati hunian tetap di 
Dusun Karang Kendal dan Pagerjurang, 
masih di lereng Merapi tetapi pada radius 
yang lebih jauh dari puncak.
FOKUS TULISAN
 Tulisan ini – disusun berdasarkan data-data awal 
dari kajian masih berjalan – mencuba 
mendeskripsikan kehidupan warga Kinahrejo, 
yang ditempatkan sebagai bahagian dari landskap 
geografis-sosial kawasan Merapi.
 Fokus perbincangan pada: 1. Kehidupan warga 
Kinahrejo dan tokoh mereka, Mbah Maridjan, yang 
sangat terkait dengan eksistensi Gunung Merapi; 
2. Tanggap bencana dan relokasi warga 
KInahrejo; dan 3. Kehidupan sosial baru yang 
harus dijalani warga di petempatan baru. 
SUMBER DATA
 Pertama, pemberitaan ttg  letusan 2010 dan 
dampak sosio-ekonomi masyarakat lereng Merapi, 
terutama oleh akhbar Kompas dan Kedaulatan 
Rakyat
 Kedua, dokumen-dokumen tanggap bencana 
(disaster respond) dari pemerintah Kabupaten 
Sleman, Provinsi DIY dan pemerintah nasional –
Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB) – dan dokumen-dokumen tanggap 
bencana non-pemerintah. 
 Ketiga, temubual dengan personel 
pemerintah, terutama di Kabupaten Sleman, 
yang menangani tanggap bencana Merapi 
2010. 
 Keempat, temubual dengan ketua dusun 
dan warga Kinahrejo. 
 Kelima, pemerhatian lapangan di Dusun Kinahrejo 
yang hilang mahupun petempatan baru di Karang 
Kendal.
 Keenam, beberapa studi literatur tentang Merapi –
studi-studi sosial, geografis dan geologis. 
SISTEMATIKA TULISAN
 Pengenalan
 Gunung Merapi: Lanskap Geografis-Sosial
 Dusun Kinahrejo dan Mbah Maridjan
 Erupsi 2010 dan Hilangnya Kinahrejo
 Tanggap Bencana dan Relokasi Warga 
Kinahrejo
 Menuju Kehidupan Normal di Karang 
Kendal













Gunung Merapi di antara deretan 
Gunung Api di Jawa Tengah dan 
Yogyakarta
Legenda asal usul Merapi
 Gunung Merapi merupakan gunung yang 
sangat berbahaya
 Erupsi setiap 2 - 7 tahun sekali
 Dikelilingi oleh petempatan yang sangat
padat
 Sejak tahun 1548, Merapi sudah meletus
sebanyak lebih kurang 68 kali.
 Sejarah asal usul gunung Merapi menurut
kalangan penduduk tempatan, dikatakan
bhw Merapi adalah penjelmaan dari
perubahan Gunung Jamurdipo.
 Semasa Pulau Jawa diciptakan para dewa, 
keadaannya tidak seimbang kerana miring 
ke barat. Ini disebabkan di ujung barat
terdapat Gunung Jamurdipo.
 Atas prakarsa Dewa Krincingwesi, gunung
tersebut dipindahkan ke bahagian tengah
agar terjadi keseimbangan. 
 Pada masa yang bersamaan, di tengah
Pulau Jawa terdapat dua empu kakak
beradik, yakni Empu Rama dan Permadi. 
Keduanya tengah membuat keris pusaka
Tanah Jawa.
 Mereka telah diperingatkan oleh para dewa
untuk memindahkan kegiatannya tetapi
keduanya bersikeras. 
 Mereka tetap akan membuat pusaka di 
tengah Pulau Jawa. Maka, Dewa
Krincingwesi murka. 
 Gunung Jamurdipo kemudian diangkat dan
dijatuhkan tepat di lokasi kedua empu itu
membuat keris pusaka. 
 Kedua empu itu, akhirnya meninggal. Terkubur
hidup-hidup kerana kejatuhan Gunung Jamurdipo. 
 Untuk memperingati peristiwa tersebut, Gunung
Jamurdipo kemudian diubah menjadi Gunung
Merapi. Ertinya, tempat perapian Empu Rama dan
Permadi. 
 Roh kedua empu itu kemudian menguasai dan
menjabat sebagai raja dari segala makhluk halus
yang menempati Gunung Merapi.
Budaya ritual labuhan Merapi
 Budaya ritual labuhan Merapi telah dilakukan 
ratusan tahun yang lalu sejak kesultanan Mataram 
Islam berdiri masa pemerintahan Panembahan 
Senopati 1587-1601, turun temurun hingga 
sekarang. 
 Awal proses sejarah ritual labuhan Merapi cukup 
panjang tidak lepas dari kisah perjalanan hidup 
Panembahan Senopati sebagai pendiri 
Kesultanan Mataram Islam dan peletak dasar-
dasar Kesultanan Mataram Islam. 
 Peristiwa ritual labuhan Merapi berawal dari 
pertemuan Panembahan Senopati dengan 
Ratu Nyai Lorokidul penguasa Laut 
Selatan dalam ‘tapa ngeli’ di kawasan Pura 
Cepuri. Tempat ini berupa ‘batu gilang’ 
Pantai Parang Kusumo.
 Panembahan Senopati diberi ‘endog’ / telur
sebagai bukti keseriusan hubungan 
Panembahan Senopati dengan Ratu 
Lorokidul. 

 Suatu hari telur pemberian Ratu Lorokidul
dititipkan kepada Ki Taman, tetapi tanpa
sengaja telur yang dititipkan oleh Senopati
tersebut dimakan oleh Ki Taman, akibatnya
Ki Taman menjadi raksasa dan kemudian
oleh Panembahan Senopati, Ki Taman 
dipindahkan ke kawasan Gunung Merapi
sebagai penjaga Gunung Merapi.
 Sejak itulah Ki Taman, pengawal setia
Panembahan Senopati bergelar Kyai Sapu
Jagad. 
 Perjanjian antara Panembahan Senopati
dengan Kyai Sapu Jagad yakni kesediaan
Panembahan Senopati dan raja-raja 
Mataram beserta keturunannya
bertanggung jawab memberi sesaji terhadap
Kyai tersebut dengan melakukan Labuhan
Merapi setiap tahun,
– agar rakyat Mataram dilindungi dari
segala bencana mahupun marabahaya, 
disamping juga utk memperingati
peringatan tahta raja keraton Yogyakarta 
Sri Sultan Hamengkubuwono. 
 Upacara adat Labuhan Merapi tidak dapat
dilakukan oleh sebarang orang, hanya
berdasar atas perintah dari Raja 
Mataram/Kesultanan Yogyakarta, ketua
pemerintahan & pemangku adat yakni juru
kunci Gunung Merapi. 
 Upacara ini dilaksanakan setiap 25 Maulud
Akhir, sangat disakralkan oleh masyarakat
sekitar Gunung Merapi dan Keraton
Yogyakarta
 Pranata upacara Labuhan Merapi dilakukan 
khas dan hikmad, berupa alat-alat 
perlengkapan upacara adat Labuhan Merapi 
/ sesajen / uba rambe, terdiri dari 9 macam 
sesajen yakni; 
– Sinjang Kawung, Sinjang Kawung 
Kemplang, Desthar Daramuluk, Desthar 
Udaraga, Semekan Gadung Mlati, 
Semekan Gadung, Seswangen, Arta 
Tindih, dan Kampuh Paleng.
 Tradisi ritual Labuhan Merapi pada
dasarnya wujud syukur Keraton Yogyakarta 
dan masyarakat Yogya telah diberi
keselamatan.  
 Tradisi ini sungguh unik dan sakral. Animo
masyarakat sekitar Gunung Merapi luar
biasa dalam menyambut upacara adat
Labuhan Merapi tersebut. 
 Acara Labuhan Merapi dimulai dengan
serah terima uba rambe / perlengkapan
labuhan dari pihak Keraton Yogya kepada
juru kunci Merapi di pendopo Kecamatan
Cangkringan
 kemudian di malam harinya digelar kenduri
wilujengan dan serangkaian doa. 
 Pagi hari dilanjutkan acara napak tilas di 
bekas rumah Mbah Maridjan.
 Acara utama Labuhan Merapi dilakukan di  
Bukit Sri Manganti di kawasan lereng
Merapi (pos 2, 2.5 km dari puncak)
 Rombongan melakukan rangkaian upacara
labuhan diiringi rangkaian doa kemudian
uba rampe diperebutkan oleh masyarakat
yang dipercaya boleh mendapat berkah dan
keselamatan.
 Sejak erupsi 2010, sudah tiga kali Labuhan Merapi
dilaksanakan, 2011 – 2013.
 Sebagai juru kuncinya adl Bpk Asih / Kliwon
Suraksohargo – anak dari Mbah Maridjan. 
 Pada tahun 2013, upacara adat Labuhan Merapi
dilaksanakan pada 9 - 10 Jun. 

DUSUN KINAHREJO DAN 
MBAH MARIDJAN
 Dusun Kinahrejo terletak di lereng selatan Merapi, 
perkampungan terakhir di lereng selatan sebelum
puncak. 
 Kehidupan sosio-ekonomi-budaya warga
Kinahrejo dibentuk oleh relasi yang akrab dengan
Merapi. 
 Dinamik kehidupan Kinahrejo tidak boleh
dipisahkan dari sosok pria lanjut usia yang energik
bernama Mbah Maridjan, juru kunci Merapi, yang 
meninggal dalam erupsi 2010. 
 Mbah Maridjan mulai dikenal oleh masyarakat
Indonesia pada erupsi Merapi 2006, tetapi jauh
sebelum itu dusun Kinahrejo telah dikenal di 
kalangan para pendaki Merapi.
 Di Kinahrejo inilah para pendaki Merapi membuat
persiapan dan rehat terakhir, sebelum melakukan
pendakian Merapi. 

 Mbah Maridjan (Mas Penewu Surakso Hargo) adalah 
tokoh masyarakat dan juru kunci Merapi yang 
diangkat scr rasmi oleh Sultan Hamengkubuwono 
IX pada tahun 1983 yang tinggal di Kinahrejo. 
 Nama tokoh ini dikenal di Indonesia kerana 
peristiwa erupsi Merapi tahun 2006 dan kemudian 
menjadi semakin populer kerana peristiwa-
peristiwa lain setelahnya. 
 Ketika erupsi Merapi 2006 yang membawa 
mangsa (2 org meninggal dlm bunker) – Mbah 
Maridjan menolak instruksi dari pemerintah untuk 
meninggalkan Dusun Kinahrejo. 

 Mbah Maridjan bahkan menolak perintah 
Sultan Hamengkubuwono X, yang juga 
gubernur DI Yogyakarta untuk turun 
meninggalkan Dusun Kinahrejo demi 
keselamatannya. 
 Perintah dan imbauan juga diberikan oleh 
presiden dan para pegawai tinggi Republik 
Indonesia, tetapi Mbah Maridjan tetap tidak 
mahu turun.
 Alasan Mbah Marijan tetap bertahan di dusun 
Kinahrejo dan menolak semua perintah dan 
imbauan untuk mengungsi: 
– 1. Sebagai juru kunci / penjaga Merapi yang 
memangku pekerjaan pengabdian ini atas 
perintah rasmi dengan surat kekancingan (surat 
perlantikan) dari Sultan HB IX, dan sebagai 
penjaga Merapi dia tidak mungkin 
meninggalkan Merapi. 
– Meninggalkan / mengabaikan Merapi pada 
masa aktif, bererti mengabaikan tugas dan 
merosak ikatan batin dengan Merapi
– Oleh itu hanya dengan tetap tinggal di 
Kinahrejo, dia akan tetap boleh berkomunikasi 
dan memahami kehendak Merapi, sekaligus 
meredakan amarahnya. 
– Juru kunci / penjaga, tidak boleh 
meninggalkan Merapi, apalagi ketika 
gunung tersebut sedang aktif, bergolak, 
dan marah.
 2. Mbah Maridjan meyakini bahawa aktiviti 
Merapi masa itu (2006), berdasarkan 
pengalaman dan komunikasi batin dengan 
Merapi, tidak akan berpuncak pada letusan 
eksplosif yang membahayakan Kinahrejo
 Sikap Mbah Maridjan ini mula-mula mendapatkan 
pemahaman mendua di publik, sebahagian 
memuji dan sebahagian lain menganggapnya 
bodoh. Namun, setelah eksplosi Merapi, publik 
berbalik memuji, kagum dan menghargai sikap 
Mbah Maridjan. 
 Dalam jagad politik, keberanian Mbah Maridjan 
ditonjolkan sebagai satir untuk ’mengritik’ Presiden 
SBY di mana menurut masyarakat awam dan  
kalangan media dianggap sebagai presiden yang 
kurang tegas dan berani menyelesaikan beberapa 
persoalan bangsa yang ada.
 Demikianlah, Mbah Maridjan – petani sederhana dari 
Kinahrejo dan sahabat para pendaki gunung yang 
kebetulan memegang surat perlantikan sebagai juru kunci 
Merapi menggantikan ayahnya – berubah menjadi sosok 
selebriti. 
 Dia menjadi bintang dalam pemberitaan media massa 
sebagai sosok petani berusia tua sederhana yang wasis, 
berani, setia dan tulus menjaga amanah. 
 Citra keberanian dan ketegaran ini kemudian membuatnya 
direkrut menjadi bintang iklan produk jamu (suplemen 
kesihatan) yang menjadikan sosoknya semakin terkenal 
kerana sering tayang di televisi dan hadir dalam poster-
poster di tempat-tempat keramaian.
 Pada letusan Merapi 2010, Mbah Maridjan juga 
tetap tidak mahu turun untuk mengungsi dan  
kemudian ditemukan meninggal dunia kerana 
tersapu awan panas / wedhus gembel , suhu
16000C. 
 Jenazah Mbah Maridjan ditemukan di beranda 
Masjid berhampiran rumahnya bersama beberapa 
warga (7 orang)
 Di luar warga yang meninggal dalam kerumunan 
bersama Mbah Maridjan, tercatat sebanyak 29 
warga Kinahrejo yang lain meninggal  dalam 
letusan 26 Oktober, sebahagian besar ditemukan 
di dalam rumah masing-masing yang tertimbun 
abu.

ERUPSI 2010 DAN HILANGNYA 
KINAHREJO
 Erupsi 26 Okt dan 4 Nov 2010 menghilangkan
puncak garuda dan semua kubah bentukan baki
lava dari erupsi-erupsi sebelumnya.
 Erupsi 2010 memuntahkan material (lahar panas, 
pasir, batu) sebanyak 140 juta m3, lebih besar dari
letusan tahun 1872 yang memuntahkan material 
vulkanik 100 juta m3.
 Puncak Merapi menjadi sama sekali baru (lihat
gambar#)
Erupsi 2010: Gambar lain dari muntahan lava pijar 
Merapi. Suhu lava ini mencapai 1,600 derajat 
celcius.
 Erupsi Merapi yang terjadi pada 26 Okt
2010 adalah erupsi yang ke 68 sepanjang
sejarah yang tercatat. 
 Erupsi kali ini adalah yang terdahsyat
sepanjang seratus tahun belakangan. 
 Warga Kinahrejo yang sudah sangat
terbiasa dengan keadaan seperti ini pun 
dibuat kaget dan tak berdaya. 
 Tidak ada tanda-tanda yang cukup
signifikan, Merapi kali ini tidak
mengeluarkan lava pijar seperti biasanya
ketika dia memuntahkan materialnya. 
 Sebelum 26 Okt, sudah ada peringatan
awal dari pemerintah, dalam hal ini BPPTK 
yang mendatangi Kinahrejo dan berbincang
dengan masyarakat.  
 Anak-anak dan lanjut usia pun sudah
diungsikan ke barak pengungsian yang aman
sebelum tarikh itu, 
 yang tinggal hanyalah pemuda dan para 
bapak, yang ingin menyelamatkan asset 
mereka termasuknya lembu milik warga. 
 Pada masa itu, EWS tidak berfungsi
maksimal, namun warga tetap waspada
dengan menyelamatkan keluarga mereka ke
titik aman. 
 Mereka memanfaatkan pengetahuan lokal
yang dijadikan panduan dari pengalaman
erupsi sebelumnya, seperti: 
– suara burung hantu yang memenuhi kampung, 
– lembu-lembu warga tampak gelisah dan tidak
mahu makan, 
– air sungai yang tampak keruh, serta
– bunyi gemuruh yang datang dari balik Merapi
yang terdengar berkali-kali.
 Ramai warga menjangka, erupsi kali ini
akan sama dengan erupsi Merapi
sebelumnya, mereka pun mengungsi hanya
membawa perlengkapan seadanya
 Bahkan ada warga yang malah mengunci
diri di dalam rumah pada masa kejadian, ini
bukannya pasrah, tapi menurut mereka
lebih aman berlindung di dalam rumah
daripada lari ke jalan dan berjumpa wedhus
gembel, itu akan lebih berbahaya.
 Pada 26 Okt 2010 pukul 17.00, hanya
berselang masa 7 menit, Merapi menyapu
bersih Dusun Kinahrejo dengan semburan
abu disertai angin yang sangat kencang. 
 Sebanyak 36 nyawa melayang pada masa
itu. Angka itu adalah bilangan mangsa yang 
sedikit berbanding dengan dusun lain, 
mengingat Kinahrejo adalah dusun paling 
hampir dengan Merapi. 
 Pasca erupsi 26 Okt 2010, dan disusul
kemudian dengan erupsi yang tidak kalah
hebatnya pada 4 Nov 2010, keadaan Dusun
Kinahrejo porak poranda, tidak ada yang 
tersisa selain pokok-pokok yang terbakar, 
tumbang dan terseret angin, rumah-rumah
yang hancur, perabotan yang terbakar,
 Kinahrejo seketika menjadi hamparan pasir
yang gersang. 
Awan panas Merapi yang oleh masyarakat
tempatan disebut ‘Wedhus Gembel’.
Dusun Kinahrejo, sebulan setelah erupsi 26 
Oktober 2010
Tanggap Bencana: Pengungsian dan
Pemulihan
 Memfungsikan Sarana Publik
sebagi barak pengungsian, 
seperti:






















 Dusun Kinahrejo dan Pangukrejo di Desa 
Umbulharjo, merupakan 2 dusun yang mengalami
kerosakan total di mana kedua dusun ini termasuk
dalam Kawasan Rawan Bencana (KRB) III. 
 Rekomendasi dari Pusat Vulkanologi dan Mitigasi
Bencana Geologi (PVMBG) melalui Peta KRB 
Merapi 2011 kini mulai ditindaklanjuti oleh
Pemerintah Kabupaten Sleman dengan program 
relokasi lokal (KRB II), relokasi regional (KRB I) 
dan transmigrasi. 
 Kawasan Rawan Bencana (KRB) III berada sekitar
5-8 km dari puncak Merapi. 
 KRB III adalah kawasan yang letaknya
berhampiran dengan sumber bahaya yang sering
melanda: awan panas, aliran lava, guguran batu, 
lontaran batu (pijar) dan hujan abu lebat.
 Kawasan ini tidak diperkenankan untuk digunakan
sebagai hunian tetap. Penetapan had KRB III 
berasaskan kepada sejarah kegiatan Merapi
dalam waktu 100 tahun terakhir.
 KRB II (berjarak sekitar 10 km dari puncak
Merapi): 
– aliran massa berupa awan panas, aliran lava 
dan lahar; 
– lontaran berupa material jatuhan dan lontaran
batu (pijar). 
 Pada KRB II, masyarakat diharuskan
mengungsi apabila berlaku peningkatan
kegiatan gunungapi sesuai dengan saran 
Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana
Geologi, sampai kawasan ini dinyatakan
kembali selamat. 
 KRB I, adalah kawasan yang berpotensi
terlanda lahar/banjir dengan kemungkinan
boleh terkena perluasan awan panas dan
aliran lava. 
– Lahar adalah aliran massa berupa campuran air 
dan material lepas pelbagai saiz yang berasal
dari ketinggian gunungapi hasil erupsi Gunung
Merapi 2010 sekitar 140 juta m3, 
– 30-40 % diantaranya masuk ke Kali Gendol
berupa awan panas, bakinya masuk ke sungai-
sungai besar lainnya yang berhulu di puncak
Gunung Merapi (Bappenas & BNPB, 2011).
 Selepas erupsi 2010, masyarakat mangsa
erupsi Merapi tinggal di hunian sementara
yang terpusat di 7 titik, yakni:   
– Shelter Plosokerep untuk warga Desa Umbulharjo
(dusun Pangukrejo dan Kinahrejo) 
– Shelter Gondang I untuk warga Desa Kepuharjo
– Shelter Gondang II untuk warga Desa Wukirsari dan
Kepuharjo
– Shelter Gondang III untuk warga Wukirsari dan
Kepuharjo
– Shelter Watuateg untuk warga Srodokangungan Desa 
Wukirsari
– Shelter Banjar Sari untuk warga Desa Glagaharjo
– Shelter Jetis Sumur untuk warga Desa Glagaharjo
 Warga menempati hunian sementara yang 
dibina oleh lembaga donor seperti TV One, 
Jenggala, Forum Kemanusiaan, Metro TV, 
 Menempati tanah kas desa dengan izin
tinggal selama 2 tahun. 
 Kawasan yang menjadi lokasi hunian
sementara berada di KRB II, yang ertinya
boleh digunakan sebagai lokasi hunian
mangsa erupsi Merapi.
 Warga Kinahrejo sudah mengalami pindah
lokasi sebanyak 6 kali sampai akhirnya
boleh menempati Shelter Jenggala yang 
berada di Dusun Plosokerep pada 1 Januari
2011. 
 Selama masa pengungsian itu, warga
Kinahrejo tetap bersatu, kalaupun ada yang 
sempat terpisah dari rombongan, 
sebahagian warga berinisiatif untuk mencari
dan mengajaknya bergabung. 
 Bagi mereka, dengan bersatu, musibah yang 
maha dahsyat ini boleh dijalani bersama dengan
mudah. 
 Sejak masa tanggap darurat warga Kinahrejo tidak
menggantungkan hidupnya dengan memanjakan
diri kepada uluran tangan relawan.
 Ketika di barak pengungsian pun para lelaki, 
masih sempat mencari nafkah dengan bekerja
serabutan ; penambang pasir, tukang binaan / 
sekedar mencari rumput bagi mereka yang masih
memiliki lembu.
 Titik pengungsian terakhir mereka sebelum
ke shelter / huntara adalah di rumah salah
seorang dermawan / pendamping bernama
Bpk Agus Choliq (slm 2 bln).
 Beliau adalah Ketua Dewan PKB Kabupaten
Sleman, yang mempunyai Pondok
Pesantren Al Qodir.
 Banyak kejadian mengharu biru dialami
warga Kinahrejo di sana. Warga selalu
berbincang tentang keadaan dan nasib
mereka, termasuk mimpi untuk berelokasi
secara berdikari.
Relokasi warga Kinahrejo
 Dari pengalaman dan mangsa akibat erupsi 2010, 
pilihan polisi relokasi warga mangsa Merapi
langsung dengan mudah diterima warga. 
 Polisi relokasi diperlukan untuk mengurangi risiko
bencana di masa-masa yang akan datang. 
 Merapi akan tetap aktif dan membuat erupsi pada
masa-masa datang setelah 2 – 7 th masa rehat. 
Oleh itu risiko bencana bagi masyarakat yang 
tinggal di bawahnya akan selalu ada. 
 Di lereng Merapi yang termasuk KRB III, 
terdapat sekitar 50 ribu penduduk yang 
tersebar di empat kabupaten, dengan 
kegiatan sehari-hari mencari rumput (12 
desa)
 7 desa terletak di Kab.  Sleman (DIY), 2 
desa terletak di Kab. Magelang (Jawa 
Tengah), dan 3 desa terletak di Kab. Klaten 
(Jawa Tengah) 
 Untuk Kab. Sleman sendiri, Pemkab Sleman 
telah menetapkan  9 dusun yang masuk 
sebagai  KRB III, termasuk salah satunya 
adalah Kinahrejo
 Dusun-dusun yang terkena langsung lava 
dan awan panas Merapi selama erupsi 2010 
dinyatakan sebagai kawasan larangan huni
dan hanya boleh diusahakan untuk
perladangan, peternakan, dan kegiatan
pertanian lainnya. 
 Rumah-rumah sederhana dibina oleh
pemerintah (juga dengan dukungan swasta) 
di kawasan baru, yang juga ditentukan oleh
pemerintah atas persetujuan warga, pada
radius yang lebih jauh dari puncak Gunung
Merapi. 
 Singkatnya, letusan Merapi 2010 
memaksakan kehidupan sosial berbeza dan
bahkan sama sekali baru bagi warga dusun
Kinahrejo yang selamat. 
Kinahrejo: Perintis relokasi
berdikari
 Program relokasi di Kab Sleman: 
– 2789 unit hunian tetap (rancangan)
– 1,606 sudah selesai dibina, 477 unit dlm proses 
pembangunan
– 15 unit balai warga
– 7 unit tempat ibadah
– 6 unit kandang ternak komunal
 81 unit hunian tetap adl milik warga Kinahrejo di 
KRB II (Ds. Karang Kendal) 
 Kinahrejo dinyatakan sebagai perintis relokasi
berdikari secara komunal, di mana seluruh warga
melakukan bedol desa (relokasi) ke kawasan yang 
selamat yakni Dusun Karang Kendal, secara
berdikari; membeli tanah dengan wang sendiri
secara bersama-sama dan tidak terpisah lokasi. 
 Polisi Pemerintah Kab. Sleman; bagi warga yang 
melakukan relokasi secara komunal, tidak akan
menghilangkan ketua dusun serta dusun asalnya. 
Jadi hanya pindah lokasi sahaja sedangkan
struktur pemerintahan di dalam dusun tersebut
masih tetap.
 Ini pertama kali di Indonesia sebuah komuniti
yang mampu melakukan relokasi berdikari secara
komunal.
 Relokasi ke kawasan yang selamat adalah wujud
nyata konsep ‘leaving in harmony with Merapi’; 
masyarakat boleh hidup berdampingan dengan
Merapi namun tidak membahayakan dirinya
sendiri. 
 Aktiviti Merapi yang berkala harus boleh dipahami
dan disikapi. Manusia tidak dapat melawan
kekuatan alam yang dahsyat kerana kemampuan
manusia terhad, namun manusia dibekali daya
pikir untuk menghindar dengan cara yang baik. 
 Kejayaan warga Kinahrejo menjadi perintis
relokasi berdikari secara komunal didasari
oleh beberapa faktor :
 1. Warga Kinahrejo telah memiliki
pengalaman menghadapi bencana erupsi, 
justeru mereka memiliki strategi adaptasi
tersendiri dalam mengurangi risiko dan
kerentanan dengan memanfaatkan kearifan
dan pengetahuan lokal. 
 Dan itu semakin meningkatkan kapasiti
warga di bidang pengelolaan bencana.
 Nilai persatuan & kapital sosial yang dimiliki
masyarakat dijadikan dasar untuk
melaksanakan pemulihan pasca bencana
dengan konsep membangun lebih baik
 2. Terbentuknya paguyuban yang memp
ahli warga tempatan, dengan memilih figur
baru sebagai pemimpin, yang diyakini
mereka mampu menggerakkan masy dan
menjadi wakil masyarakat dalam bidang
Pemulihan Pasca Bencana. 
 3. Peran pendampingan sosial yang dimulai
sejak tahap tanggap darurat, pemulihan
awal hingga tahap pasca bencana
menghantarkan masyarakat Kinahrejo
menjadi komuniti yang tangguh bencana
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Menuju kehidupan normal di 
Karang Kendal
 Satu tahun selepas erupsi Merapi 2010, warga
Kinahrejo telah membeli tanah secara swadaya di 
Dusun Karang Kendal.
 Untuk membeli tanah, setiap keluarga
mengumpulkan wang sekitar Rp 2,5 juta. Wang 
tersebut ditambah dengan dana kas dusun
kemudian dibelikan tanah seluas 1.2 ha. Setiap
keluarga mendapat bahagian 100m2 yang 
kemudian dibina rumah 6x6m2, dengan
pembiayaan dari pemerintah dan penderma
(Disember 2011)
 Letusan Merapi tidak membuat warga
Kinahrejo menyerah. 
 Kisah terkuburnya perkampungan mereka
justeru menjadi modal untuk membangun
kembali kehidupan. 
 Kombinasi antara ikatan sosial yang kuat
dan kepercayaan bahawa Merapi akan
selalu menghidupi, menjadi modal utama
mereka untuk bangkit.
 Narasi tentang kehancuran dan perubahan
bentang alam Merapi dan sekitarnya ini, menjadi
daya tarik utama pelancong untuk datang. 
 Awalnya, warga Kinahrejo merasa gerah/tidak
suka dengan kedatangan pelancong yang seolah-
olah menjadikan petaka itu sebagai tontonan.
 Namun, warga Kinahrejo akhirnya berbalik
memanfaatkan rasa penasaran para pelancong
itu, sebagai modal untuk membangun kembali
kampungnya. 
 Warga kemudian menciptakan pakej
pelancongan napak tilas bencana / lava 
tour. 
– Ramai penderma bersedia membantu dana
untuk membangun fasiliti pelancongan di 
Kinahrejo.
 Napak tilas / lava tour: Pakej perjalanan
menelusuri kehidupan sehari-hari Dusun
Kinahrejo sebelum erupsi Merapi 2010 
bersama seorang pemandu pelancongan, 
dengan berjalan kaki, naik kereta jeep / 
motor trail.
 Lokasi-lokasi yang banyak dituju para pelancong
adalah
– Bekas rumah Mbah Maridjan, 
– Pondok kenang-kenangan, Di tempat ini, 
pelancong boleh melihat perabot sisa-sisa
erupsi serta pelbagai macam cenderahati
– Warung Kinah. Pelancong dapat menikmati
makanan dan minuman khas – wedhang
gedhang, dengan latar belakang pemandangan
Merapi. 
 Bersama para relawan dari berbagai penjuru, 
warga Kinahrejo juga bergotong royong menanam
ribuan bibit pokok di lereng Merapi. 
 Sebahagian pendapatan dari warung, pakej
lava tour dll disetorkan untuk dana
Paguyuban Kinahrejo bagi keperluan
bersama. 
 Dana itu pula yang akhirnya membuat
warga Kinahrejo mampu membeli tanah di 






 Hikmah daripada musibah erupsi Merapi bagi masy
Sleman amnya dan warga Kinahrejo khasnya adalah: 
– Sentiasa mengedepankan dan mempererat
kebersamaan dan kegotong royongan, 
– Memperkasakan dan mengelola potensi yang ada, 
untuk membangun kembali aktiviti ekonomi masyarakat, 
– Mengelola strategi mitigasi bencana yang lebih baik, 
– Hidup berdampingan dengan Merapi dan alam secara
lebih arif dan bijaksana.
 Masyarakat lereng Merapi khasnya warga
Kinahrejo, merupakan bukti dari suatu
masyarakat yang tangguh kerana
mempunyai ciri-ciri indikator ketangguhan:  
– daya antisipasi
– daya proteksi
– daya adaptasi
– daya lenting
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